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Kemampuan Pseudomonad Fluoresen Isolat Cas yang Ditumbuhkan dalam
Berbagai Media untuk Menghasilkan Antimikroba

Isyaid Al Waggas
ABSTRAK

Pseudomonad fluoresen merupakan kelompok bakteri perakaran yang efektif
menekan berbagai penyakit tanaman dan mampu menghasilkan senyawa
antimikroba, yaitu HCN dan siderofor. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
kemampuan pseudomonad fluoresen isolat Cas yang ditumbuhkan dalam berbagai
media dalam menghasilkan HCN dan siderofor.

Percobaan ini dilakukan pada bulan Juni sampai Agustus 2020, bertempat di
Laboratorium Fisiologi Tumbuhan FMIPA UNP. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan menggunakan pseudomonad fluoresen isolat Cas yang
ditumbuhkan dalam media tumbuh M1 (molase 10 g/L + ZA 5 g/L); M2 (molase
10 g/L + ZA 10 g/L); M3 (molase 5 g/L + ZA 5 g/L); M4 (molase 5 g/L + ZA 10
g/L) dan M5 (NB 8 g/L).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pseudomonad fluoresen isolat Cas
mampu menghasilkan HCN. Pseudomonad fluoresen isolat Cas yang ditumbuhkan
pada media tumbuh M2 (molase 10 g/L + ZA 10 g/L) mempunyai tingkat
kemampuan yang tinggi dalam menghasilkan HCN dengan memperlihatkan kertas
saring berwarna merah bata. Selain itu pseudomonad fluoresen isolat Cas yang
ditumbuhkan dalam berbagai media juga mampu menghasilkan siderofor.
Pseudomonad fluoresen isolat Cas yang ditumbuhkan pada media tumbuh M5 (NB
8 g/L) memiliki kemampuan menghasilkan siderofor yang paling tinggi dengan
nilai absorbansi 1,069 A.

Kata kunci: Pseudomonad fluoresen, HCN, Siderofor, Media tumbuh



The Ability of Pseudomonas Fluorescent Isolate Cas Grown in Various
Media to Produce Antimicrobials

Isyaid Al Waggas
ABSTRACT

Fluorescent pseudomonads are a group of root bacteria that are effective in
suppressing various plant diseases and are capable of producing antimicrobial
compounds, namely HCN and siderophore. The aim of this study was to examine
the ability of fluorescent pseudomonads isolated from Cas grown in various media
to produce HCN and siderophores.

This experiment was carried out from June to August 2020, at the Plant
Physiology Laboratory, FMIPA UNP. This research is a descriptive study using
pseudomonad fluorescent Cas isolate grown in M1 growth medium (molasses 10
g/L + ZA 5 g/L); M2 (molasses 10 g/L + ZA 10 g/L); M3 (molasses 5 g/L + ZA 5
g/L); M4 (molasses 5 g/L + ZA 10 g/L) and M5 (NB 8 g/L).

The results showed that the fluorescent pseudomonad of Cas isolate was able
to produce HCN. Pseudomonad fluorescent Cas isolate grown on M2 growth
medium (10 g/L molasses + ZA 10 g/L) had a high level of ability to produce HCN
by showing brick red filter paper. In addition, pseudomonad fluorescent isolates
Cas grown in various media was also able to produce siderophores. Fluorescent
pseudomonads isolated from Cas grown on M5 (NB 8 g/L) growth medium had the
ability to produce the highest siderophore with an absorbance value of 1.069 A.

Keywords: Fluorescent pseudomonad, HCN, Siderophore, Growing media
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pseudomonad fluoresen adalah kelompok rizobakteri yang berperan sebagai
agen hayati. Pseudomonad fluoresen dapat menghasilkan senyawa yang merupakan
sinyal bagi tanaman untuk memproduksi metabolit sekunder yang bersifat
antimikroba (fitoaleksin), meningkatkan pertumbuhan tanaman, dan meningkatkan
ketersediaan fosfat bagi tanaman (Advinda et al., 2013). Deshwal dan Kumar
(2013) menyatakan, beberapa spesies dari pseudomonad fluoresen dapat
menghasilkan asam sianida (HCN), siderofor, 1AA, asam salisilat, dan senyawa
pelarut fosfat.

Senyawa antimikroba yang dihasilkan oleh pseudomonad fluoresen
contohnya adalah asam sianida (HCN) dan Siderofor. Sianida merupakan anion
yang terbentuk dari ikatan antara atom karbon (C) dan atom nitrogen. Sianida juga
merupakan senyawa yang dapat melepaskan ion sianida CN yang sangat beracun
dan cepat aktif dalam tubuh. Sianida dapat berbentuk gas, padat dan maupun cair.
Umumnya sianida ditemukan dalam bentuk persenyawaan dengan unsur kimia
organik maupun anorganik (Yuningsih, 2007). Contoh senyawa sianida yang
beracun dan berbahaya adalah Hidrogen Sianida (HCN), Kalium Sianida (KCN),
potasium sianida, dan sodium sianida (Shragg et al., 2002).

Senyawa HCN yang dihasilkan oleh bakteri antagonis bersifat antimikroba.
Hal ini didukung oleh pendapat Soesanto (2008; Salamiah dan Wahdah, 2015)

pseudomonad fluoresen memiliki kemampuan dalam menghasilkan HCN yang



dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme patogen. Senyawa ini juga
mempunyai peranan penting terhadap pengendalian hayati karena bersifat toksin
terhadap patogen.

Disamping menghasilkan HCN, pseudomonad fluoresen juga menghasilkan
siderofor. Siderofor adalah senyawa yang berperan dalam pengendalian hayati
penyakit tanaman yang memiliki afinitas besi yang sangat tinggi, larut dalam air
dan juga cepat berdifusi. Selain dalam pengendalian hayati, siderofor pada rizosfir
berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan dari tanaman dengan cara mengikat Fe
yang terdapat dalam tanah sehingga tanaman akan tumbuh lebih baik (Habazar,
2006).

Siderofor yang dihasilkan oleh pseudomonad fluoresen dipengaruhi oleh
media tumbuh (Silva, 2006). Penelitian Marten et al., (2018) menyatakan
pseudomonad fluoresen yang ditumbuhkan pada medium dengan penambahan
sumber mineral Fe menghasilkan siderofor tertinggi yaitu sebesar 0,851, sedangkan
yang terendah dengan penambahan sumber mineral Zn yaitu sebesar 0,385. Hal ini
membuktikan bahwa sumber mineral Fe merupakan sumber mineral yang terbaik
untuk produksi siderofor.

Pseudomonad fluoresen juga menghasilkan beberapa metabolit sekunder
dengan aktivitas antimikroba terhadap bakteri dan jamur patogen. Selain itu,
pseudomonad fluoresen menghasilkan siderofor yang dapat menghambat aktivitas
patogen dengan membatasi penggunaan zat besi yang tersedia di dalam tanah
(Duijff et al., 1993; Duffy and Defago, 1999).

Pseudomonad fluoresen mampu menghasilkan senyawa antimikroba seperti

siderofor, pyoluteorin, fenazin karboksilat, pyoverdin yang bersifat menghambat



dan mematikan patogen. Kelompok bakteri ini dapat diisolasi dari daerah
permukaan akar tanaman dan efektif dalam mengurangi penyakit tular tanah
(Saravanan et al., 2004).

Perbanyakan pseudomonad fluoresen biasanya menggunakan media yang
dibuat oleh pabrik yaitu Nutrient Broth (NB). NB harganya relatif mahal, sehingga
dicari alternatif media pengganti untuk perbanyakan bakteri. Menurut Jeyarajan dan
Nakkeeran (2000) media perbanyakan (media tumbuh) bakteri harus memiliki
karakteristik yang ideal diantaranya: tidak fitotoksik terhadap tanaman yang lain,
harus larut dalam air dan harus melepaskan bakteri, harus mentolerir lingkungan
yang merugikan, harus hemat biaya dan memberikan kontrol yang andal terhadap
penyakit tanaman, serta kompatibel dengan agrokimia lainnya. Menurut
Vidhyasekaran dan Muthamilan (1995) media tumbuh pseudomonad fluoresen
dikembangkan melalui teknologi fermentasi cair.

Perbanyakan bakteri dapat menggunakan molase sebagai sumber karbohidrat.
Hasil penelitian Suminto (2008) terlihat pemanfaatan molase 48 g/mL dapat
meningkatkan jumlah bakteri Flavobacterium sp. Molase dapat digunakan sebagai
bahan dasar media tumbuh, karena diduga sebagian besar molase adalah gula yang
dapat dimanfaatkan sebagai energi untuk metabolisme sel bakteri. Semakin tinggi
konsentrasi molase yang digunakan maka semakin baik media tersebut sebagai
media tumbuh bakteri karena dapat memenuhi kebutuhan bakteri untuk terus
bermetabolisme.

Molase merupakan produk akhir pembuatan gula yang masih mengandung
sekitar 60% gula, asam amino dan juga mineral. Oleh karena itu molase sering

digunakan sebagai sumber tambahan karbohidrat dalam media tumbuh



mikroorganisme (Sebayang, 2006). Molase dapat digunakan sebagai media tumbuh
untuk perbanyakan pseudomonad fluoresen, namun nutrisi yang disediakan molase
juga terbatas untuk kehidupan pseudomonad fluoresen (Advinda et al., 2020).

Penambahan ZA (Zwavelzure Amoniak) dapat digunakan untuk media
tumbuh bakteri. Pupuk ZA merupakan pupuk anorganik yang mengandung
amonium sulfat dan memberi tambahan hara nitrogen dan belerang bagi tanaman
(Arief et al., 2016). Menurut Tim Bina Karya Tani (2008) ZA merupakan sumber
nitrogen (N), fungsi dari nitrogen yaitu sebagai unsur hara utama bagi pertumbuhan
tanaman yang sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian-
bagian vegetatif tanaman, seperti daun, batang, dan akar. Komponen utama dari
nitrogen yaitu berbagai senyawa yang terdapat di dalam tubuh tanaman, seperti
asam amino, amida, protein, klorofil, dan alkaloid.

Pemanfaatan molase 20 g/L (sebagai sumber karbon) dengan urea 2 g/L
(sebagai sumber N) telah dilaporkan oleh Peighami et al., (2008) untuk
pertumbuhan Pseudomonas fluoresen P5. Hasil penelitian memperlihatkan
penggunaan media tumbuh tersebut menghasilkan jumlah bakteri yang sama
dengan menggunakan media tumbuh NB. Penelitian Advinda et al., (2007)
melaporkan beberapa isolat pseudomonad fluoresen (diantaranya isolat PfPj2,
PfCas, PfCas3, dan PfKd7), selain dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
pisang, juga dapat meningkatkan ketahanan tanaman pisang terhadap patogen.

Pseudomonad fluouresen sangat berpotensi dalam mengatasi masalah
penyakit tanaman. Hal ini dibuktikan dengan telah banyak penelitian yang
melaporkan tentang keefektifan bakteri ini sebagai agen pengendali penyakit

tanaman. Namun belum adanya informasi tentang potensi pseudomonad fluoresen



isolat Cas dalam menghasilkan senyawa antimikroba (HCN dan Siderofor). Oleh

karena itu, akan dilakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Pseudomonad

Fluoresen lIsolat Cas yang Ditumbuhkan dalam Berbagai Media untuk

Menghasilkan Antimikroba”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian ini rumusan masalahnya adalah:
Apakah pseudomonad fluoresen isolat Cas yang ditumbuhkan dalam berbagai
media dapat menghasilkan HCN dan siderofor?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah melihat kemampuan pseudomonad fluoresen
isolat Cas yang ditumbuhkan dalam berbagai media untuk menghasilkan HCN dan
siderofor.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendapatkan pseudomonad fluoresen isolat Cas yang ditumbuhkan dalam
berbagai media tumbuh yang memiliki kemampuan menghasilkan HCN dan
siderofor.

2. Informasi dalam bidang Fitopatologi.

3. Dapat menjadi sumber untuk penelitian selanjutnya.



